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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: 

1. Plastik limbah ABS putih dapat dijadikan sebagai pengganti sebagian agregat 

kasar pada campuran beton. 

2. Kenaikan kuat tekan pada beton kekuatan tinggi (dari umur 21 hari ke 28 hari) 

yang tidak signifikan, maka beton sudah dapat diuji pada umur 21 hari. Dengan 

mempersingkat umur penentuan kuat tekan beton, biaya yang dikeluarkan 

dapat dihemat serta proyek dapat selesai lebih cepat. 

3. Semakin besar proporsi campuran plastik limbah ABS putih yang digunakan, 

kuat tekannya cenderung semakin rendah, begitu pula dengan berat isinya. Hal 

ini terjadi karena perbedaan nilai specific gravity pada agregat kasar alam (batu 

split) dan plastik limbah ABS putih. 

4. Beton konvensional umur 21 hari memiliki kuat tekan rata-rata (f’cr) sebesar 

69,182 MPa dengan kuat tekan karakteristik (f’c) sebesar 58,35 MPa. Nilai f’c 

yang didapat dari hasil percobaan sedikit lebih rendah dari nilai f’c yang 

direncanakan (perhitungan mix design) yaitu 60 MPa. Begitu pula dengan nilai 

f’cr, nilai f’cr yang direncanakan yaitu 70,286 MPa. Hal ini dikarenakan 

penggunaan semen OPC (Ordinary Portland Cement) yang mengandung 

senyawa silikat terbesar dibanding semen lainnya, sehingga memiliki kekuatan 

lekatan lebih.  

5. Pada umur 21 hari, beton dengan campuran 20%, 40%, dan 60% plastik limbah 

ABS putih memiliki persentase penurunan kuat tekan uji rata-rata terhadap 

beton konvensional (65,75 MPa) masing-masing yaitu 22,23% (51,13 MPa), 

49,90% (32,94 MPa), dan 45,61% (35,76 MPa). 

6. Pada umur 21 hari, beton konvensional memiliki berat isi rata-rata sebesar 

2392,44 kg/m3. Persentase penurunan berat isi rata-rata beton dengan 

campuran 20%, 40%, dan 60% plastik limbah ABS putih berturut-turut adalah 

4,74% (2279,04 kg/m3), 10,05% (2151,99 kg/m3), dan 16,71% (1992,61 

kg/m3). 
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5.2 Saran 

Untuk penelitian yang akan datang, disarankan: 

1. Sebelum digunakannya superplasticizer pada pembuatan benda uji, hendaknya 

mencari informasi mengenai waktu mulai bekerjanya superplasticizer tersebut. 

2. Agar benda uji perlu diteliti terhadap kuat tarik belah dan kuat lentur. 
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